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RINGKASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat “Pelatihan Teknik Stimulasi Tumbuh Kembang
Balita Bagi Kader Kesébatan Dengan Menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) di
Kelurahan Pudak P;iyung Kabupaten Semarang” diawali dengan sosialisasi program
kepada Kepala Puskesmas dan Kepala Kelurahan Pudak Payung. Setelah mendapat
persetujuan, kegiatan dimulai dengan mengadakan sosialisasi kegiatan pada kader
sekaligus perekrutan perwakilan kader pada masing-masing RT di Kelurahan Pudak
Payung. Dalam sosialisasi ini ditentukan pula jadwal dan lamanya kegiatan yang
dilaksanakan.

Setelah dilakukan sosialisasi bagi kader, maka dimulailah kegiatan pelatihan teknik
stimulasi tumbuh kembang balita. Pelatihan diberikan sebanyak'lima kali, Materi pelatihan .
yang diberikan meliputi : tumbuh kembang anak, penilajian pertumbuhan dan
perkembangan balita, bermain .dan alat permainan anak, skala yaumul mimi, Denver
Development Scfeening Test (DDST), stimulasi perkembangan anak dengan menggunakan
alat permainan edukatif. Materi pelatihan diberikan dengan metode ceramah, diskusi dan
tanya jawab, demonstrasi, dan redemonstrasi. Pada Sesi demonstrasi, fasilitator

memperagakan cara menstimulus atau merangsang perkembangan anak rbaiita‘ sesuai
| dengan peride tumbuh kembangnya dengan menggunakan alat permainan edukatif (APE).
Selanjutnya, kader diberikan kesempatan untuk melakukan redemonstrasi. Dalam pelatihan
ini, kader juga berlatih membuat APE sederhana. ' _ |

Hasil pre test dan post test yang dilakukan pada kader menunjukkan peningkatan"
hasil, 90% kader mampu menjawab soal yang diberikan dengan 75 % benar. 95% kader
yang mengikuti pelatihan mampu mendemonstrasikan cara melakukan stimulasi tumbuh
kembang balita dengan menggunakan APE.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diakhiri dengan penyusunan rencana tindak lanjut

bagi kader dan penyerahan seruigiuian aisi permamnan edukatif kepada Kader Kelurahan

Pudak Payung Kecamatan Banyumanik melalui Sekretaris Kelurahan Pudak Payung..
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PRAKATA

Puji syukur Kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat-

Nya Kami dapat menyelesaikan kegiatan Pengabdian Masyarakat yang bertema “Pelatihan

Teknik Stimulasi Tumbuh Kembang Balita Bagi Kader Kesehatan Dengan Menggunakan

Alat Permainan Edukatif (APE)” ini dengan baik dan dapat mengatasi kendala yang Kami

hadap1 selama kegiatan tersebut, Selesainya kegiatan ini tidak tetlepas dari bantuan dan

dukungan berbagai pihak. Untuk® itu Kami ingin menyampaikan ucapan terimakasih

kepada :

1.

N e

Drs. H. Soewarso, MM, selaku Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas
Diponegoro
Prof. dr, Kabulrachman, Sp.KK(K), selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas

Diponegoro

. -Dra. Setquati, S.XKp., M‘.App., Sc., Ph.D, selaku Ketua Program Studi ilmu
‘Keperawatan FK UNDIP '

Kepala Puskesmas Pudak Payung, Kabupaten Semarang

Bapak Daliman, selaku Kepala Kelurahan Pudak Payung Kabupaten Semarang

Ibu Eva, selaku Sekretaris Kelurahan Pudak Payung.

Semua pihak yang telah membantu kelancaran kegiatan ini, yang tidak dapat kgmi

sebutkan satu-persatu.

Kami menyadari apa yahg Kami kerjakan masih jauh dari kesempurnaan, oleh

karena itu Kami sangat mengharapkan kritik dan saran dalam usaha perbaikan pada

kegiatan Kami selanjutnya.

Semarang, Oktober 2003

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

- Kelurahan Pudak Payung merupakan daerah yang digunakan sebagai
lahan praktik Keperawatan Komunitas oleh Program Studi Ilmu Keperawatan

Fakultas Kedokteran UNDIP sejak tahun 2001 sampai dengan sekarang. Dari

" 14 RW, terdapat 11 buah Pokjakes (Kelompok Kerja kesehatan). Pokjakes,

yang berada di bawah pembinaan Puskesmas, mempunyai peran penting dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, salah satunya dengan
menyebarkan informasi-informasi kesehatan kepada masyarakét melalui kader-
kadernya.

J umlah balita yang terdapat di kelurahan Pudak Payung menurut data

dari Puskesmas sampai bulan Februari 2004 adalah 1595 balita. Dari jumlah

tersebut terdapat 16 balita dengan status gizi dibawah garis mefah (BGM), 2

balita menderita kurang energi protein berat, 2 balita mengalami _gangguan'

perkembangan. Adanya masalah pertumbuhan dan perkembangan 'pada balita
tersebut bila tidak mendapat penanganan sejak dini dapat mempengaruhi atau
menghambat tumbuh kembang pada tahap selanjutnya;

Periode pénting dalam tumbuh kembang anak adalah pada masa balita.
Pada masa ini terjadi pertumbuhan dasar yvang akan mempengaruhi dan
menentukan perkémbangan anak selanjutnya. Salah -satu kebutuhan yang
diperlukan anak untuk tumbuh kembang adalah kebutuhan akan stimulasi
(asah). Anak yang banyak mendapat stimulasi yang terarah akan cepat
berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau bahkan tidak
mendapat stimulasi. | ' _ |

Puskesmas Pudak Payung, melalui program Bina Keluarga Balita
(BKB) telah berupaya seoptimal muhgkin- menangani balita yang mengalami -
masalah tumbuh kembang. Diantaranya dengan memberikan informasi kepadé
masyarakat mengenai gizi, perkembangan balita, dan sebagainya. Namun
program ini masih mengalami kendala yaitu : daerah binaan yang luas, jumlah

tenaga yang terbatas, dan perbedaan waktu aktivitas puskesmas dengan

masyarakat,



Kader sebagai perpanjangan tangan puskesmas, mempunyai poiensi
yang sangat besar karena kader sangat dekat (dari sisi geografis dan sosial)
dengan masyarakat diwil‘ayah sendiri. Salah satu yang dapat dilakukan kader di
masyarakat adalah menyebarkan informasi dan mengajarkan teknik stimulasi
tumbuh kembang balita kepada ibu dan keluarga. Namun kegiatan ini belum
dapat dilaksanakan karena belum tersedianya materi yang mendukung dan
masih minimnya keterampilan kader dalam melakukan teknik stimulasi tumbuh
kembang balita dengan menggunakan APE. Sehingga diharapkan kader dapat

melakukan stimulasi tumbuh kembang pada balita secara mandiri.

B. Perumusan Masalah

Keterariipilan kader di Kelurahan Pudak Payung Kecamatan
Banyumanik Kabupaten Semarang masih terbatas dalam melakukan stimulasi
_tumbuh kembang balita. Padahal, stimulasi ini sangat diperlukan agar
perkembangan balita optimal. Balita yang mendapat stimulasi akan cepat'
berkembang dibandingkan dengan balita yang tidak atau kurang mendapatkan
stimulasi. Belum adanya buku panduan tentang stimulasi tumbuh kembang
turut mempersulit kader dalam melakukan stimulasi ini.- Sehingga perlu
diadakan suatu pelatihan dan penyediaan sarana diantaranya buku panduan dan
alat permainan edukatif, Dengan pelatiban teknik stimulasi tumbuh kembang,
pengetahuan dan ketrampilan kader dalam melakukan stimulasi tumbuh
kembang bagi balita dapat meningkat. Penyusunan buku pahduan stimulasi
tumbuh kembang dapat ‘dijadikan sebagai pedoman bagi kader dalam

melakukan stimulasi tumbuh kembang,

C. Tujuan
‘ 1. Kader dapat melakukan stimulasi tumbuh kémbang balita sesuai dengan
tahap tumbuh kembangnya. '
2. Tersedianya contoh alat permainan edukatif bagi kader Kelurahan Pudak
Payung. |
3. Tersusunnya buku panduan bagi kader mengenai teknik stimulasi tubuh

kembang balita.





